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ABSTRACT 

The convenience of this study is to determine the influence of tax knowledge, tax 

awareness, and tax sanctions on taxpayer compliance. This study uses data 

collection from respondents' responses through the distribution of questionnaires 

and distribution to the Greater Jakarta area. The sample used in this study was 

100 respondents using convenience sampling and SnowBall. The data examined 

using SmartPLS version 4 was taken from the results of data collection through 

an  online  questionnaire  .  The  analysis  method  applied  is  quantitative  in 

conducting hypothesis testing. The results of this study show that insignificant tax 

knowledge on taxpayer compliance and tax awareness, and tax sanctions have a 

positive and significant influence on taxpayer compliance. 

Keywords: Tax Knowledge, Tax Awareness, and Tax Sanctions. 
 
 
 
 
 

ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan,  kesadaran  perpajakan,  dan  sanksi  perpajakan  terhadap  kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dari tanggapan 

responden melalui penyebaran kuisioner serta penyebaran ke daerah Jabodetabek. 

Sampel   yang   digunakan   pada   penelitian   ini   sebanyak   100   responden 

menggunakan convenience sampling dan SnowBall. Data yang diperiksa dengan 

menggunakan SmartPLS versi 4 diambil dari hasil pengumpulan data melalui 

kuisioner secara online. Metode analisis yang diterapkan adalah kuantitatif dalam 

melakukan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengatahuan perpajakan yang tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

serta kesadaran perpajakan, dan sanksi perpajakan  memiliki pengatuh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata  Kunci:  Pengetahuan  Perpajakan,  Kesadaran  Perpajakan,   dan   Sanksi 

Perpajakan.



 
 

 

MOTO 
 

 
 

"Education is to light a fire, not to fill a vessel" – Socrates 
 
 

 

"Education is the most powerful weapon you can use to change the 

world." – Nelson Mandela 

 

 
"If you talk about what is not important to you then you have been 

deceived by that sentence when you have not benefited from it." – 

Imam Shafii 

 

 
"The heart becomes restless and restless when we get used to thinking 

about life's problems." – AA Gym
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A.   Permasalahan 

 

1. Latar Belakang 
 

Pajak merupakan salah satu alat pengelolaan keuangan publik yang 

paling penting, dimana pemerintah menghimpun dana untuk mendukung 

berbagai program pembangunan dan pelayanan publik. Pajak tidak hanya 

menjadi sumber pendapatan bagi pemerintah, namun juga merupakan 

sarana untuk mengatur kawasan perekonomian dan juga mengelola 

perekonomian. Pajak memegang peranan yang sangat penting dalam 

menjaga keseimbangan perekonomian negara dan meningkatkan 

perekonomian secara keseluruhan. 

Untuk  meningkatkan  kepatuhan  pajak  masyarakat,  upaya 

peningkatan pendapatan melalui departemen perpajakan perlu dilakukan 

melalui berbagai cara. Pencapaian kepatuhan daerah memerlukan 

masukan, saran, dan tindakan tegas dari pemerintah untuk mewujudkan hal 

tersebut, karena kemajuan dan  pembangunan nasional memerlukan 

kolaborasi antara pejabat pemerintah daerah  dan pemerintah. 

Indonesia  merupakan   negara  berkembang  dan  sumber 

pendapatannya   berasal   dari   sektor   pajak,   non   pajak   dan   subsidi. 

Indonesia juga kaya akan sumber daya dan potensi. Namun, sumber daya 

dan potensi kesejahteraan sosial Indonesia  belum  dimanfaatkan secara 

optimal, dan pemerintah telah memungut pajak untuk mendukung 

perekonomian yang terdampak pandemi COVID-19. 

Penerimaan negara pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 2.233,2 

triliun yang berasal dari penerimaan perpajakan sebesar 1.865,7 triliun 

dan sisanya berasal dari penerimaan negara bukan pajak dan penerimaan 

subsidi. Data ini menunjukkan bahwa pendapatan pemerintah terbesar 

berasal dari pendapatan pajak (Kementerian Keuangan, 2020).
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Kepatuhan pada saat pajak atau pelaporan SPT menjadi perhatian 

utama wajib pajak. Wajib pajak cenderung menghindari, mengelak, dan 

mengabaikan pajak yang merugikan negara. Akibat pandemi COVID-19, 

banyak pegawai, pekerja yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) 

dan terpaksa membayar pajak atau bahkan   berusaha mengelak pajak, 

sehingga mengakibatkan kepatuhan masyarakat terhadap pajak menurun. 

Hal ini menyulitkan pemerintah  dalam memungut pajak. 

Seperti halnya warga negara yang  memenuhi syarat menjadi wajib 

pajak, maka mereka harus memenuhi tanggung jawab fiskalnya (Lukman 

dkk, 2020). Upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak 

dan mengurangi penyelewengan pajak adalah dengan melakukan 

pemeriksaan pajak dan memantau serta mendeteksi pelanggaran 

karakteristik wajib pajak. Penerimaan   pajak juga dapat tercapai secara 

optimal apabila didukung oleh tingkat kesadaran yang tinggi dari wajib 

pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang berlaku. 

Kepatuhan perpajakan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

internal merupakan faktor yang timbul dari diri wajib pajak itu sendiri 

dan berkaitan dengan karakteristik orang pribadi dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak antara lain faktor pendidikan, faktor kesadaran keberagaman, 

faktor kesadaran perpajakan,    pemahaman terhadap    peraturan 

perundang-undangan  perpajakan,  dan  faktor  rasional.  Berbeda dengan 

faktor  internal,  faktor  eksternal  adalah  faktor  yang  berasal  dari  luar 

wajib pajak, seperti situasi atau lingkungan  wajib pajak. 

Undang-undang perpajakan dapat memberikan sanksi kepada wajib 

pajak   berupa sanksi pidana, sanksi administratif, atau bahkan kedua- 

duanya. Sanksi administratif berupa denda, bunga, dan kenaikan; sanksi 

pidana berupa denda, kurungan, dan kurungan. Pada dasarnya semakin 

tinggi sikap rasional maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak 

terhadap kewajiban perpajakannya. Jika sikap rasional wajib pajak terfokus 

pada keuangan dan kepentingan pribadi meningkat, maka wajib
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pajak akan semakin tidak patuh dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Sebaliknya jika wajib pajak tidak bergantung pada 

keuangan negara dan fokus pada kepentingan umum,  maka mereka akan 

lebih akomodatif dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan pajak merupakan sikap atau perbuatan taat serta patuh 

untuk memenuhi kewajiban dalam melaksanakan ketentuan perpajakan 

sesuai dengan peraturan  yang ditetapkan. Kepatuhan wajb pajak juga 

dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  perilaku  yang  mewajibkan  seorang 

wajib pajak membayar pajak berdasarkan peraturan perundang undangan 

yang berlaku. Bahkan juga merupakan suatu ketaatan maupun keadaan 

wajib pajak untuk melaksanakan hak perpajakan. Kepatuhan dalam wajib 

pajak pribadi menjadi sorotan utama dalam pembayaran pajak. 

Semenjak   wabah   covid   19,   banyak   pekerja   yang   mengalami 

kesulitan dalam membayar pajak dikarenakan pemutusan hubugan kerja 

(PHK) atau pemecatan oleh perusahaan.   Hal tersebut menimbulkan 

pengaruh dimana banyak pekerja cenderung mengelak, menghindari serta 

mengabaikan pajak yang menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi mengalami penurunan. Dalam permasalahan ini, 

pengetahuan dan kesadaran menjadi faktor internal, sedangkan sanksi 

perpajakan  menjadi  faktor  eksternal  yang  mempengaruhi  kepatuhan 

wajib pajak pribadi. 

Kepatuhan memiliki keterkaitan dengan teori atribusi yang Dimana hal 

tersebut terjadi pada saat wajib pajak melakukan pembayaran pajak (Fryli 

& Gideo, 2021). Dalam hal ini kesadaran wajib pajak orang pribadi sangat 

minim di Indonesia. Banyak wajib pajak orang pribadi yang ragu 

melaporkan hasil yang didapatkan oleh wajib pajak. Pengertian Wajib 

Pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, Pasal 1 angka 2 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) berbunyi: 

“Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, 

pemotong  pajak,  dan  pemungut  pajak,  yang  mempunyai  hak  dan
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kewajiban  perpajakan  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang- 

undangan perpajakan (Supriatiningsih & Firhan, 2021). 

Untuk membantu kepatuhan perpajakan, pemerintah menyediakan 

kemampuan layanan elektronik, termasuk entri elektronik. Fungsi E- filling 

merupakan layanan bagi Wajib Pajak untuk mengisi dan menyampaikan 

SPT secara elektronik kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui sistem 

real-time online, baik melalui internet pada website Direktorat Jenderal 

Pajak maupun melalui layanan aplikasi. penyedia Direktorat Jenderal 

Pajak. 

Dengan diperkenalkannya sistem pengarsipan elektronik, SPT dapat 

disampaikan kapan saja dan dimana saja, memberikan kemudahan dan 

kemudahan bagi Wajib Pajak dalam menyusun dan menyampaikan SPT, 

mengurangi biaya dan waktu yang dihabiskan Wajib Pajak dalam 

perhitungannya, serta memudahkan dalam pengisiannya. E-filling 

meminimalkan  biaya  dan  waktu  karena  tidak  perlu  datang  ke  kantor 

pajak dan SPT dapat disampaikan kapan saja, dimana saja, 24 jam sehari, 

365  hari  setahun  (termasuk  hari  libur)  hanya  dengan  menggunakan 

komputer yang terkoneksi dengan internet. 

Penyampaian Surat Pemberitahuan melalui pelayanan e-SPT secara 

elektronik atau e-SPT pertama kali diatur dengan Keputusan Direktur 

Jenderal Pajak dengan KEP-05/PJ./2005 tentang Tata Cara Penyampaian 

Surat Pemberitahuan Secara Elektronik (E-filling) oleh Perusahaan 

Penyedia Jasa Aplikasi (ASP). 

Ada  beberapa  perusahaan  Penyedia  Jasa  Aplikasi  (ASP).  Selain 

kedua jenis SPT Tahunan WP OP 1770 S dan 1770 S, SPT jenis  lainnya 

dilaporkan melalui Application Service Provider (ASP) yang   ditunjuk 

oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

Di bawah ini merupakan data kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar pada tahun 2022. Data dibawah ini menunjukan bahwa 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yang berkisar 83%.
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Tabel 1. 1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2018-2022 
 

URAIAN 2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah 
WPOP 
Terdaftar SPT 

 
16.600.000 

 
18.300.000 

 
19.000.000 

 
19.000.000 

 
19.000.000 

Jumlah SPT 
Tahunan PPh 

 

12.040.000 
 

13.300.000 
 

14.700.000 
 

15.900.000 
 

15.820.000 

Rasio 
Kepatuhan 

Menyampaian 
SPT 

 
 

72% 

 
 

74% 

 
 

78% 

 
 

84% 

 
 

83% 

 

 

Berdasarkan  tabel  penyampaian  wajib  pajak  orang  pribadi  dalam 

SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan), pada tahun 2018 mengalami 

penurunan  sebesar  2%  yang  dimana  pada  tahun  2019  mengalami 

kenaikan kembali dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, penyampaian 

wajib pajak kembali  mengalami  kenaikan  sebesar 84%.  Namun  pada 

tahun 2022 kembali menurun menjadi 83%. 

Dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak 

adalah kesadaran pajak, sanksi pajak dan pengetahuan pajak. Kesadaran 

wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengetahui, mengakui,  

menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki 

kesungguhan serta keinginan memenuhi kewajiban pajaknya.  Kesadaran  

wajib  pajak  dapat  juga  didefinisikan  sebagai perilaku wajib pajak berupa 

pandangan atau perasaan yang melibatkan pengetahuan, keyakinan dan 

penalaran disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai yang diberikan 

oleh sistem dan ketentuan pajak yang berlaku.     Kesadaran  wajib  pajak  

dapat  juga  didefinisikan  sebagai kerelaan  wajib  pajak  memberikan  

kontribusi  dan  untuk  pelaksanaan fungsi perpajakan dengan cara 

membayar pajak tepat waktu. Wajib pajak yang sadar akan pajak, akan 

memiliki tanggung jawab yang besar akan pentingnya memenuhi 

kewajibannya sebagai wajib pajak dalam membayar pajak (Oktavia, 2022).
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Sanksi perpajakan merupakan jaminan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan harus ditaati/dipatuhi untuk membayar 

keterlambatan wajib pajak serta alat pencegah agar Wajib Pajak tidak 

melanggar kebijakan perpajakan (Fitrini & prasetyo, 2021). Dalam undang-

undang perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu sanksi administrasi 

dan sanksi pidana. Ancaman terhadap pelanggaran norma perpajakan 

tidak hanya dapat berupa sanksi administrasi saja, namun dapat juga 

berupa sanksi pidana dan adapun berupa sanksi administrasi yang disertai 

juga sanksi pidana. Pada hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan 

diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan Wajib Pajak melaksanakan 

kewajiban perpajakan (Supriatiningsih & Firhan, 2021). 

Pengetahuan pajak merupakan suatu yang wajib diketahui ataupun di 

pahami dalam hukum pajak. Dalam pengetahuan pajak seoarang wajib 

pajak  wajib  mengetahui  peraturan  perpajakan,  tarif  pajak  yang  di 

bayarkan berdasarkan undang-undang yang ditetapkan. Dengan adanya 

pengetahuan pajak, sebagai wajib pajak dapat mengikuti kewajipan untuk 

bayar pajak agar tidak terkena sanksi yang akan dikenakan jika wajib pajak 

tidak mengikuti keptuhan wajib pajak (Dwi & Nafiah, 2022). Pengetahuan  

pajak  sangatlah  penting  bagi   Masyarakat  agar  dapat mengerti apa 

gunanya membayar pajak untuk negara (Kurniawan & Nugroho, 2021). 

Kebanyakan dari Masyarakat atau wajib pajak tidak mematuhi atau 

membayar pajak dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pajak, 

dengan adanya pengetahuan wajib pajak tentang undang- undang 

perpajakan akan membuat wajib pajak mengerti akan pentingnya 

membayar pajak dan juga mengurangi tingkat korupsi ataupun penipuan 

lainnya (Ay, Humta & Ghafourzay, 2021). 

Di era perkembangan teknologi yang sangat tinggi, generasi muda 

merupakan generasi   profesional, berpendidikan tinggi, dan mampu 

menguraikan keinginan masyarakat. Mahasiswa adalah generasi 

masyarakat yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan menjadi pilar 

bangsa, menjadi pemeriksa   pajak dan ahli perpajakan, serta memiliki
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kesadaran perpajakan yang kuat untuk memperoleh keuntungan dalam 

bentuk pengabdian kepada masyarakat setempat ( Pagestu, 2022). 

Dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak bagi wajib pajak, 

kehadiran Generasi Z diharapkan dapat mendukung tujuan peningkatan 

kepatuhan pajak dalam  pembayaran pajak.  Generasi Z dituntut untuk 

memiliki pengetahuan tentang hukum perpajakan  dan fungsi perpajakan 

sebagai manusia yang dapat menjadi kebanggaan negara dan negaranya, 

serta mahasiswa dituntut untuk memiliki pengetahuan perpajakan yang 

cukup (Fisca, 2023). 

Menteri Keuangan Sri Mulyani berpesan kepada seluruh mahasiswa 

untuk berbuat sesuatu untuk Indonesia. Siswa harus kritis, beretika, dan 

kritis, didukung oleh pengetahuan dan kemampuan memahami sesuatu. 

Setelah memahami dan membandingkan, kita bisa berdiskusi bagaimana 

kita bisa bersama-sama menjaga Indonesia   (Renatha Swasty, 2023). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengumumkan dampak pendidikan 

perpajakan  yang  paling  besar  akan  terasa  pada  tahun  2060.  DJP 

menyebut  tahun  ini  merupakan  “Era  Kejayaan”.  Kurangnya  minat 

generasi Z terhadap pengetahuan perpajakan tidak hanya memperburuk 

penerimaan dana nasional dari departemen perpajakan, namun juga 

berdampak pada reformasi sistem pengelolaan keuangan nasional. 

Pemberlakuan pajak pemuda bertujuan untuk meningkatkan sikap 

pembayaran pajak yang jujur. Pengetahuan Perpajakan diharapkan dapat 

meningkatkan   kesadaran   perpajakan   di   kalangan   generasi   muda 

Indonesia dan meningkatkan kepatuhan perpajakan. Semakin banyak 

pelatihan  perpajakan  yang Anda  ikuti,  maka  pengetahuan  perpajakan 

Anda akan semakin mendalam. Mahasiswa yang belajar perpajakan di 

universitas memiliki pengetahuan tentang pajak. 

Uraian yang telah dipaparkan diatas menimbulkan ketertarikan 

peneliti untuk mengkaji sejauh mana pengaruh kesadaran perpajakan, 

sanksi perpajakan dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Maka berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
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termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Perpajakan, dan  Sanksi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan dan saksi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa adanya pengetahuan perpajakan, kesadaran perpajakan dan saksi 

perpajakan sama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Karena banyak wajib pajak orang pribadi yang ragu melaporkan hasil yang 

telah didapatkan oleh wajib pajak (Pagestu, 2022). Sehingga perlunya 

pengetahuan perpajakan, agar seorang wajib pajak dapat mengetahui 

peraturan dan sanksi perpajakan yang ada. Hal ini juga akan meningkatkan 

tingkat kesadaran masyarakat dalam kepatuhan perpajakan (Wea, 2022). 

Banyak penelitian yang membahas topik ini yang menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda-beda. Maka dari itu, diperlukan untuk  

melakukan  penelitian  kembali  untuk  menghasilkan  kesimpulan yang 

terbaru untuk membuktikan penelitian-penelitian terdahulu. 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan cakupan masalah di atas yang tinjauannya luas maka 

pembatasan  masalah  diperlukan  untuk  memfokuskan  penelitian  agar 

ruang lingkup yang signifikan dalam pembahasannya tidak menyimpang 

dari permaslahan   yang hendak diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk 

wajib pajak yang sudah  memiliki NPWP sesuai peraturan perpajakan 

yang  ada. Wilayah  penelitian  ini  berfokus  dan  dibatasi  pada wilayah 

Jabodetabek. Dalam penelitian ini permasalahan yang dibahas pada 

keptuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh kesaran perpajakan, 

sanksi perpajakan, dan pengetahuan perpajakan.
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4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  rumusan  masalah  yang 

hendak diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Apakah  pengetahuan  perpajakan  berpengaruh  signifikan  terhadap 

kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak di Jabodetabek? 

b. Apakah   kesadaran   perpajakan   berpengaruh   signifikan   terhadap 

kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak di jabodetabek? 

c. Apakah sanksi perpajakan berdampak signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak membayar pajak di Jabodetabek? 

 
 

B.   Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk membuktikan secara empiris: 

a. Melakukan  analisis  pengaruh  pengetahuan  perpajakan  terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

b. Melalukan analisis pengaruh kesadaran perpajakan terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

c. Melakukan analisis pengaruh sanksi perpajakan   terhadap  tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

 
 

2. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi  Mahasiswa  Jurusan Akuntansi,  Penelitian  ini  dapat 

memberikan pengetahuan tambahan dalam bidang 

perpajakan   khususnya   mengenai   pengaruh   kesadaran, 

sanksi,  dan  pengetahuan  peprjakan  terhadap  kepatuhan 

wajib pajak. 

b. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas
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mengenai kepatuhan pajak, kesadaran perpajakan, sanksi 

perpajakan, dan pengetahuan perpajakan terhadap wajib 

pajak orang pribadi. 

c. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran wajib pajak 

orang pribadi agar melaporkan SPT sesuai dengan tata cara 

perpajakan di Indonesia. 

d. Bagi  Pemerintah  (DJP)  Hasil  penelitian  ini  diharapkan 

mampu menjadi masukan dan saran kepada Direktorat 

Jenderal Pajak untuk meningkatkan sosialisasi kesadaran 

perpajakan akan pentingnya membayar pajak bagi negara.
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